BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh praktek tata kelola terhadap
kinerja rentabilitas dan risiko pembiayaan bank syariah. Berdasarkan hasil
penelitian dan pembahasan maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Bank umum syariah di Indonesia telah berupaya menyempurnakan praktek
tata kelolanya agar sesuai dengan peraturan Bank Indonesia. Hal tersebut
tercermin dari rata—rata skor nilai Komposit yang semakin membaik.
Walaupun begitu, masih ada bank umum syariah yang menilai dirinya
terlalu tinggi (overestimate) dan terkadang menilai terlalu rendah
(underestimate) karena penggunaan metode penilaian diri sendiri (self
assessment). Selain itu, karena bersifat metode penilaian diri sendiri (self
assessment) ini memiliki kecenderungan subjektif, sehingga bank menilai
telah melakukan praktek tata kelola dengan sebaik mungkin. Sehingga,
nilai komposit yang dihasilkan setiap bank umum syariah tidak
mencerminkan sebagaimana praktek di lapangan.

2. Tata kelola terbukti tidak mampu meningkatkan kinerja rentabilitas bank
umum syariah. Praktek tata kelola yang dilakukan bank umum syariah
cenderung bersifat jangka panjang, sehingga dampak atau hasil dari
praktek tata kelola terhadap Kinerja rentabilitas belum dapat dinikmati

pada periode yang sama. Dalam hal kemampuan praktek tata kelola
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terhadap peningkatan ROE, kinerja bank justru lebih dipengaruhi oleh
total aset. Hal ini dikarenakan tata kelola pada bank yang memiliki aset
besar akan memungkinkan bank meningkatkan tingkat pengembalian pada
pemegang saham (ROE).

3. Tata kelola terbukti mampu menurunkan risiko pembiayaan bank umum
syariah. Skema pembiayaan yang diberikan bank umum syariah, baik dari

produk pembiayaan, syarat pengajuan dan objek yang akan dibiayai.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Keterbatasan-keterbatasan tersebut

adalah sebagai berikut:

1. Penerapan regulasi praktek tata kelola yang baru diberlakukan pada tahun 2010
membuat data yang digunakan terbatas. Selain itu, sampel yang digunakan
berkurang banyak dari estimasi perolehan sampel, yakni hanya 25 (dua puluh
lima). Hal ini dikarenakan ada beberapa bank umum syariah yang tidak
mempublikasikan Laporan Tata Kelola seperti Bank Jabar Banten Syariah dan
Bank Victoria Syariah pada tahun 2010 dan 2011, serta Bank Maybank Syariah
Indonesia pada tahun 2010. Selain itu, ada satu bank umum syariah yang
menerbitkan Laporan Tata Kelola namun data yang ada tidak memadai,
sehingga tidak dapat digunakan.

2. Terdapat data-data yang memiliki rentang sangat jauh atau data outlier.

Terutama untuk data rasio ROE (Return on Equity) yang mencapai 60%.
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5.3 Saran

Terdapat beberapa saran yang dapat diberikan kepada beberapa pihak yang terkait

pada penelitian ini :

1. Bagi industri perbankan syariah
Hasil uraian deskriptif praktek tata kelola telah menemukan beberapa
kelemahan pada bank syariah. Hendaknya hal tersebut dicermati dan diperbaiki
agar praktek tata kelola dapat dirasakan dampaknya baik dari sisi keuangan
maupun non keuangan. Bank syariah juga sebaiknya mengisi skor Self
Assessment dengan melihat apa yang secara real terjadi di institusinya, serta
mengungkapkan kelemahannya apabila ada. Contohnya, bila memiliki jumlah
kasus kecurangan internal yang tinggi maka seharusnya skor self assessment
untuk komponen fungsi audit intern bukan “sesuai” maupun “sangat sesuai”.

2. Bagi Bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan
Sebagai bank sentral yang mengatur dan Otoritas Jasa Keuangan sebagai
lembaga pengawas perbankan syariah di Indonesia, hendaknya penilaian dan
evaluasi praktek tata kelola juga dilakukan oleh kedua lembaga ini. Hal ini
dimaksudkan agar tidak ada bank umum syariah yang menilai dirinya terlalu
tinggi (overestimate) dan terkadang menilai terlalu rendah (underestimate) dari
kenyataan yang ada. Setelah proses evaluasi, hendaknya Bank Indonesia dan
atau Otoritas Jasa Keuangan mempublikasikan hasil evaluasi praktek tata
kelola. Selain itu, bank umum syariah juga memerlukan mekanisme
penggantian pejabat eksekutif yang lebih fleksibel demi terciptanya proses tata

kelola yang lebih baik.
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3. Bagi peneliti selanjutnya
Pada penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang telah diungkapkan
pada sub bab sebelumnya. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya sebaiknya:
a. Menambahkan variabel lain, selain kinerja rentabilitas bank sebagai dampak
hasil penerapan tata kelola.
b. Menggunakan 11 (sebelas) komponen tata kelola untuk mempertajam

analisis.
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